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ABSTRAK

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI PARACETAMOL DAN
PREDNISON DALAM SEDIAAN JAMU PEGAL LINU SECARA
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS-DENSITOMETRI

PRASETYO RISMAWAN PUTRA
2443018123

Jamu merupakan salah satu obat tradisional yang ada di Indonesia
berupa bahan atau ramuan dari simplisia tumbuhan maupun hewan dan
galenik yang secara turun-temurun digunakan sebagai pengobatan
berdasarkan pengalaman. Jamu masih menjadi pilihan dalam pengobatan
karena harga relatif murah dan efek samping lebih kecil daripada obat
sintetik. Persyaratan jamu sebagai obat tradisional tidak boleh mengandung
bahan kimia obat (BKO) dan hanya berisi campuran dari bahan-bahan alam.
Berdasarkan public warning yang dirilis oleh BPOM RI masih ditemukannya
jamu pegal linu yang mengandung BKO paracetamol dan prednison. Tujuan
penelitian ini adalah memperoleh metode yang valid untuk mengidentifikasi
paracetamol dan prednison dalam sediaan jamu pegal linu. Metode yang
dipilih ialah KLT-Densitometri karena sederhana, murah dan dapat
menganalisa analit secara serentak. Kategori validasi yang diacu ialah
validasi kategori 1l yang digunakan untuk mengidentifikasi pengotor dengan
parameternya selektifitas dan uji batas deteksi atau Limit of Detection (LOD).
Fase gerak terpilih ialah kloroform : metanol (9:1, v/v). Noda diamati pada
densitometer pada panjang gelombang 245 nm. Paracetamol terdeteksi pada
Rf 0,38 dan prednison pada Rf 0,69 dengan nilai Rs 3,78. Nilai batas deteksi
(LOD) dari paracetamol 6,1501 pg/ml (1,0762 mg/7 g sachet) dan prednison
7,1068 pg/ml (1,2436 mg/7 g sachet). Metode diaplikasikan pada 10 sampel
jamu pegal linu yang beredar dipasaran dan didapati hasil 2 sampel
mengandung BKO paracetamol dan 1 sampel mengandung BKO paracetamol
dan prednison.

Kata kunci: paracetamol, prednison, jamu pegal linu, kromatografi lapis
tipis, densitometri.



ABSTRACT

VALIDATION IDENTIFICATION METHODS OF PARACETAMOL
AND PREDNISONE IN “JAMU PEGAL LINU” WITH THIN LAYER
CHROMATOGRAPHY-DENSITOMETRY

PRASETYO RISMAWAN PUTRA
2443018123

Jamu is one of the traditional medicines that exist in Indonesia in
the form of ingredients or ingredients from plant and animal simplicia and
galenic which have been used for generations as treatment based on
experience. Traditional medicine is still an option in medicine because the
price is relatively cheap and the side effects are smaller than synthetic drugs.
Requirements jamu as a traditional medicine may not contain medicinal
chemicals (BKO) and only contain a mixture of natural ingredients. Based on
public warning released by the Indonesian National Food and Drug
Administration (BPOM), there are still contain BKO paracetamol and
prednisone. The purpose of this study was to obtain a valid method to identify
paracetamol and prednisone in the jamu pegal linu. The method chosen is
TLC-Densitometry because it is simple, inexpensive and can analyze analytes
simultaneously. The validation category referred to is category Il validation
which is used to identify impurities with parameters selectivity and the Limit
of Detection (LOD) test. The mobile phase selected was chloroform:
methanol (9:1, v/v). Stains were observed on a densitometer at 245 nm.
Paracetamol appears at Rf 0,38 and prednisone at Rf 0,69 at a value of Rs
3,78. The limit of detection (LOD) of paracetamol was 6,1501 g/ml (1,0762
mg/7 g sachet) and prednisone 7,1068 g/ml (1,2436 mg/7 g sachet). The
method was applied to 10 samples of jamu pegal linu circulating in the market
and the results were 2 samples containing paracetamol BKO and 1 sample
containing paracetamol and prednisone BKO.

Keywords: paracetamol, prednisone, jamu pegal linu, thin layer
chromatography, densitometry.
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